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ABSTRAK 

 

 Panti Pelayanan Disabilitas Sensorik Netra Penganthi Temanggung 

merupakan lembaga yang bertujuan memberikan pelayanan rehabilitasi, 

pendidikan, dan pelatihan kepada difabel tunanetra. Penelitian ini mengadopsi 

metode desain inovatif yang dikembangkan oleh Vijay Kumar dan menerapkan 

pendekatan multisensori desain menurut Pallasmaa. Tujuan penelitian ini adalah 

mengobservasi penggunaan elemen sensorik yang beragam untuk meningkatkan 

kualitas lingkungan dan pengalaman penghuni difabel tunanetra di panti pelayanan 

tersebut. Metode penelitian melibatkan studi kasus mendalam pada panti pelayanan 

yang ada, dengan partisipasi aktif penghuni dan staf untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dan preferensi mereka. Sehingga dalam prosesnya, penulis menerapkan 

konsep desain yang relevan untuk menciptakan ruang yang inklusif, aksesibel, dan 

mempertimbangkan indra taktil, visual, pendengaran, dan penciuman. Dengan 

demikian, perancangan ini diharapkan menjadi solusi yang tepat untuk mencapai 

tujuan Panti Pelayanan Disabilitas Sensorik Netra Penganthi Temanggung. 

 

(Kata kunci: difabel tunanetra, desain multisensori, panti pelayanan) 
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ABSTRACT 

 

 Panti Pelayanan Disabilitas Sensorik Netra Penganthi Temanggung is an 

institution aimed at providing rehabilitation, education, and training services to 

visually impaired. This research adopts innovative design methods developed by 

Vijay Kumar and applies a multisensory design approach according to Pallasmaa. 

The objective of this study is to investigate the use of diverse sensory elements to 

enhance the quality of the environment and the experiences of visually impaired 

residents in the care home. The research methodology involves in-depth case 

studies of existing care facility, with active participation from the residents and staff 

to identify their needs and preferences. During the process, the writer applied 

relevant design concepts to create inclusive, accessible spaces that consider tactile, 

visual, auditory, and olfactory senses. Therefore, this project is expected to be the 

right solution to reach the purpose of Panti Pelayanan Disabilitas Sensorik Netra 

Penganthi Temanggung. 

 

(Keywords: visually impaired, multisensory design, care facility) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang dominan secara visual. Jika 

ada hierarki dalam panca indra manusia, maka urutan paling atas adalah indra 

penglihatan. Manusia cenderung berpikir, bernalar, dan berimajinasi secara 

visual. Hal ini terjadi karena indra penglihatan memberikan informasi lebih 

banyak dibanding panca indra lainnya, seperti mengiterpretasikan bentuk, 

warna dan ketepatan jarak. Sehingga ketika indra penglihatan tidak berfungsi 

secara utuh, maka informasi yang diperoleh menjadi terbatas seperti yang 

dihadapi oleh difabel tunanetra. Menurut Persatuan Tunanetra Indonesia 

(PERTUNI), tunanetra dikategorikan menjadi dua, yaitu: low vision dan blind. 

Pada penderita low vision indra penglihatan masih dapat menangkap cahaya dan 

warna walau tidak seperti orang awas, sedangkan pada kasus buta total 

penderitanya tidak mampu melihat sama sekali bahkan tidak mampu 

membedakan gelap dan terang (Muniroh & Utomo, 2019). 

 Kementrian Kesehatan RI (2016) menyatakan bahwa jumlah tunanetra saat 

ini mencapai 3,750,000 individu atau 1,5% dari seluruh penduduk Indonesia 

dan menduduki posisi ke-2 sebagai negara dengan   jumlah penduduk tunanetra 

terbesar di dunia. Di sisi lain sarana dan prasarana yang memadai masih sangat 

kurang, yang mengakibatkan sejumlah besar difabel tunanetra tidak memiliki 

kesempatan untuk mengoptimalkan potensi mereka dan tidak jarang 

kehadirannya masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat sekitar. Situasi 

tersebut dapat memicu timbulnya perasaan inferioritas dan rendah diri pada 

difabel tunanetra. Dampaknya, mereka cenderung mengisolasi diri dari 

lingkungan sekitar, merasa takut untuk melakukan kegiatan di luar rumah, dan 

mengalami gangguan dalam menjaga kestabilan emosi. Secara umum akan 

berdampak pada kemampuan memahami kata-kata, mengucapkannya dengan 

tepat, menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, mengembangkan 

kecerdasan emosional, dan mengembangkan intelegensi secara keseluruhan. 
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 Dari segi konstitusional orang-orang dengan difabel memiliki hak dan 

kesetaraan yang sama di mata hukum dan pemerintah. Upaya pemerintah untuk 

memenuhi hak penyandang difabel tertuang dalam Undang- Undang Nomor 8 

Tahun 2016 Tentang Penyandang Difabel. Dalam pelaksanaannya pemerintah 

menyiapkan 8 Rancangan Peraturan Presiden (RPP), salah satunya adalah hak 

rehabilitasi sosial bagi difabel. Hak-hak yang akan diperoleh meliputi: hak 

memperoleh akses penuh terhadap layanan habilitasi dan rehabilitasi yang 

dimulai sejak masa anak-anak, mempunyai kebebasan untuk memilih bentuk 

rehabilitasi yang paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka, serta 

mendapatkan layanan rehabilitasi yang menghormati integritas dan martabat 

manusia. 

 Penelitian ini dilaksanakan di Panti Pelayanan Difabel Sensorik Netra 

Penganthi Temanggung yang   merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah Dinas 

Sosial Provinsi Tengah yang mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian 

tugas Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah di bidang pelayanan masalah 

kesejahteraan sosial tunanetra dengan sistem panti. Kegiatan yang dilakukan di 

dalam panti antara lain; pembinaan secara fisik, mental, sosial, pelatihan 

keterampilan, serta resosialisasi. Tujuan dari pelayanan ini adalah membantu 

meningkatkan kualitas hidup dan memperbaiki kemampuan fungsional serta 

integrasi difabel netra, 

Perancangan ulang interior Panti Pelayanan Disabilitas Sensorik Netra 

Penganthi memiliki peran yang signifikan karena desain bangunan yang ada 

saat ini belum secara khusus memperhatikan kebutuhan difabel tunanetra, baik 

dari segi kenyamanan maupun keselamatan. Oleh karena itu, dalam proses 

mobilitas dari satu ruang ke ruang lain, bimbingan dari pembina masih 

diperlukan. Kondisi ini mendorong penulis untuk menciptakan ruangan yang 

mendukung aktifitas dengan mempertimbangkan pengalaman sensorik manusia 

secara menyeluruh. Hal ini bertujuan agar ruangan dan lingkungan pada panti 

dapat meningkatkan kualitas hidup serta memperbaiki kemampuan fungsional 

dan integrasi sosial bagi difabel tunanetra. 
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B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

 Proses desain merupakan rangkaian cara kerja atau langkah-langkah 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu perancangan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan. Proses desain yang akan dilakukan pada 

Perancangan Panti Pelayanan Sosial Difabel Sensorik Netra Penganthi 

Temanggung mengacu pada proses desain inovasi menurut Vijay Kumar. 

 

Gambar 1. 1 Proses Desain Inovasi 

Sumber: 101 Metode Desain oleh Vijay Kumar, 2012 

  

 Proses desain inovasi dimulai dengan pengumpulan data melalui 

pengamatan fenomena dan data statistik yang ada sebelum masuk pada 

obyek perancangan guna membingkai permasalahan awal. Dalam 

prosesnya, Vijay Kumar mengilustrasikan kedalam peta 2x2 yang berisi 

empat kuadran. Pada kuadran kiri bawah merepresentasikan  “penelitian” 

untuk mengetahui konteks dan pendekatan masyarakat. Kuadran kiri atas 

merupakan proses “analisis” karena pada tahap ini kita mengidetifikasi dari 

hasil proses sebelumnya untuk melahirkan konsep dan ide yang masih 

abstrak. Kuadran kanan atas merepresentasikan “sintesis” yang 

mengembangkan hasil proses analisis sebelum mengevaluasi dan 

mengimplementasikan-nya. Dan terakhir, kuadran kanan bawah berupa 

“realisasi” dari konsep-konsep yang didapatkan menjadi penawaran yang 

dapat diimplementasikan (Kumar, 2012). 
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2. Metode Desain 

a. Pengumpulan Data dan Identifikasi Masalah 

Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati fenomena dan 

perkembangan terkini untuk hal-hal yang masih beririsan dengan obyek 

perancangan guna membingkai permasalahan awal. Pengumpulan data 

dilakukan dengan: 

1) Mencari data jumlah difabel tunanetra di Indonesia yang terkini 

beserta sarana dan prasarana apa saja yang sudah ada melalui jurnal, 

buku, dan internet. 

2) Mendapatkan gambaran umum permasalahan yang berkaitan 

dengan obyek perancangan. 

3) Menguraikan hipotesis atau jawaban sementara sebagai bekal awal 

untuk mencari ide-ide desain perancangan. 

4) Mengetahui konteks guna mempelajari keadaan dan kegiatan yang 

berlangsung di Panti Pelayanan Sosial Difabel Sensorik Netra 

Penganthi Temanggung yang meliputi: 

a) Studi literatur desain aksesbilitas dan desain multisensory 

dengan mencari referensi teori dari buku, jurnal, dan artikel 

laporan penelitian- penelitian sebelumnya yang kemudian 

dilakukan perbandingan antara data literatur dan kondisi di 

lapangan. 

b) Melakukan wawancara dengan beberapa pengelola dan difabel 

tunanetra di Panti Pelayanan Difabel Sensorik Netra Penganthi 

Temanggung. 

5) Melakukan observasi secara langsung guna mengetahui kondisi 

obyek perancangan yang sebenarnya, melalui: 

a) Melakukan survei lapangan di Panti Pelayanan Sosial Disabilitas 

Sensorik Netra Penganthi Temanggung. 

b) Mengamati aktivitas keseharian difabel tunanetra di Panti 

Pelayanan Disabilitas Sensorik Netra Penganthi Temanggung. 
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b. Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

Proses pencarian ide dilakukan dengan menstrukturkan apa yang 

telah dipelajari dari proses sebelumnya dengan mengidentifikasi pola 

dari hasil penelitian dan menerjemahkanya ke dalam kerangka kerja 

sebagai tahapan pertama dalam menyusun konsep perancangan. 

Konsep dan ide dilahirkan kemudian dikembangkan untuk 

mendapatkan solusi dari permasalahan yang ditemukan dengan 

melakukan brainstroming terstruktur untuk menentukan peluang dan 

mengeksplorasi konsep-konsep baru. Pengembangan ide melahirkan 

alternatif zoning, alternatif sirkulasi, pemilihan material, skema warna 

dan tampilan elemen pembentuk ruang. 

c. Evaluasi dan Pemilihan Desain 

Tahap selanjutnya adalah pemilihan desain dengan penentuan 

efektivitas dan efisiensi. Dari beberapa alternatif desain yang di 

dapatkan, desain dengan kekurangan paling sedikit yang akan di pilih. 

Desain yang terpilih kemudian dikembangkan menjadi gambar kerja, 

3D render, poster, dan video animasi hasil desain yang menjadi 

rekomendasi di Panti Pelayanan Disabilitas Sensorik Netra Penganthi 

Temanggung.  

 

 

 

Gambar 1. 2 Bagan Proses Desain 

Sumber: Lidia Kristifiani, 2023 
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